70

BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
sebagian besar responden ditinjau dari sikap antara lain kognitif sebesar 52%,
afektif sebesar 45% dan psikomotorik sebesar 42% yaitu masyarakat muslim
yang ada di desa Tebuireng kecamatan Diwek kabupaten Jombang
memberikan respon positif yang artinya masyarakat setuju dengan adanya
ritual pernikahan menggunakan adat Jawa baik dari segi pemahaman atau
pengertian, perasaan saat melakukan ritual pernikahan adat Jawa tersebut
maupun tindakan yang dilakukan setelah melakukan hal tersebut. Hal ini
didukung dengan adanya data yang menyatakan hanya sebagian kecil
responden atau masyarakat muslim yang ada di desa Tebuireng kecamatan
Diwek kabupaten Jombang yang menjawab lain-lain ditinjau dari sikap antara
lain kognitif sebesar 4,5%, afektif sebesar 8% dan psikomotorik sebesar 4%
yang artinya responden tidak menjawab setuju maupun setuju dikarenakan
responden beranggapan ritual pernikahan adat Jawa merupakan hal yang tidak

penting dan mereka bersikap nertral.

5.2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sikap masyarakat muslim pada ritual

pernikahan adat Jawa, maka saran yang dapat diajukan berdasarkan kesimpulan
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adalah tetap melestarikan adat budaya, baik adat Jawa, adat daerah lain maupun
adat Jawa berupa ritual pernikahan karena Indonesia mempunyai berbagai ragam
budaya yang wajib dilerstarikan. Dari sisi lain, ritual pernikahan menggunakan
adat Jawa juga bukan bertujuan untuk tidak sesuai dengan ajaran agama Islam,
tetapi hal ini merupakan suatu perwujudan masyarakat yang masih mencintai
tanah air dan ingin tetap melestarikan budaya bangsa Inodenesia karena
masyarakat sendiri sadar bahwa mereka bertempat tinggal di tanah Jawa dan
sudah seharusnya tetap melestarikan adat Jawa yang sudah turun-temurun
dilakukan sejak zaman nenek moyang dan meskipun perkembangan zaman mulai

berubah, tidak seharusnya adat istiadat terlupakan.



